BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari “Bisiak Basapa” terinspirasi dari aktivitas keagamaan
yaitu tradisi basapa yang ada di Kanagarian Ulakan Tapakis
Kabupaten Padang Pariaman. Kegiata ini merupakan sebuah
prosesi budaya religi yaitu tentang ritual ke agamaan yang di
adakan di daerah Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman
Provinsi Sumatera Barat yang bertujuan untuk ‘melakukan
kunjungan ziarah ke makam Syech Burhanuddin. Dimana beliau di
kenal sebagai penyebar Islam terekat syattariah pertama di
Pariaman, yang pulang ke kampung halaman nya setelah berguru
ke Aceh, Kemudian Syech Burhannudin mendirikan semacama
pusat latthan dalam pendidikan Islam di Ulakan untuk
mengembangkan agama Islam.

Basapa biasanya dilaksanakan pada tanggal 10 bulan syafar di
Makam Syech Burhannudin. Kegitan tersebut dilakukan oleh
masyarakat pengikut ajaran terekat syattariah untuk mengenang hari
wafatnya syech Burhannudin yakni pada hari raba’a sembilan

syafar 1111 hijriah yang bertepatan dengan tahun 1693 Masehi.



Kebiasaan pada aktivitas ini para peziarah datang melakukan
syaraful anam, tahlil, tahmid, takbi, kemudian sholat dan mengaji di
makam Syech Burhannudin, rutinitas ini semakin ramai pengkikut
terekat syattariah terus bertambah dan berdatangan untuk
melakukan kegiatan tersebut, secara alami ia tumbuh menjadi

kebudayaan setiap tahunnya.

. Hambatan dan solusi

Hambatan atau kendala yang sering dialami selama proses
latihan yaitu tidak adanya ruangan untuk pengkarya berproses saat
kondisi covidl9 sehingga pengkarya berproses berpindah-pindah
mencari ruangan, yang bisa pengkarya leluasa melakukan gerakan
tetapi kondisi tidak memungkinkan dan lokasi latihan sangat
sempit dan biasanya pengkarya latihan di ruangan studio kampus
sekarang kondisi covidl9 mengharuskan pengkarya mencari
kreatif sendiri untuk memikirkan tempat ruangan latihan, dan
kendala lainnya yaitu menarikan karya. dengan tunggal karna
tunggal membuat pengkarya akn sering lupa gerakan dan
kurangnya semangat berkreatifitas untuk membuat karya karna
memakai penari dan tim pemusik juga membuat pengkarya

menjadi semangat.



Solusi yang dapat mengatasi hal ini yaitu pengkarya harus
patuh terhadap aturan yang ada pada surat edaran kampus yang
membenarkan tidak adanya memakai penari, tidak mengundang
keramaian hanya memperbolehkan mengambil vidio untuk karya

yang akan di komprehensifkan.

. Saran

Dalam menciptakan sebuah karya seni tentunya sangat di
butuhkan masukan, Saran, dan kritikan demi ~mencapai
kesempurnaan dalam sebuah pencapaian, setelah adanya karya
seni ini, pengkarya berharap adanya rangsangan bagi mahasiswa
jurusan seni tari untuk bisa lebih kreatif dalam memilih, menggali,
mengapresiasikan dan menjadikan budaya dan kesenian
tradisional sebagai bahan dasar maupun ide dan gagasan dalam
membuat karya seni khusunya di tempat domisili daerah
pengkarya masing-masing. Hal ini dilakukan agar dapat hidup dan

berkembang kembali sesuai perkembangan zaman.

Dan semua saran-saran yang telah di berikan oleh pembimbing
maupun penguji serta pihak lain terhadap karya “Bisiak Basapa”

ini sangat di membantu dalam penyelesaian karya ini.
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